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ABSTRAK

Slamet Riyanto. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Tunanetra (Study
Kasus Kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta) Tahun Ajaran 2013/2014. Evaluasi
pembelajaran adalah suatu komponen dari pelaksanaan program pendidikan yang memang
harus dilaksanakan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil dari proses pembelajaran,
agar kedepannya dapat dicapai hasil yang lebih baik. Untuk itu, fasilatas-fasilitas untuk
meningkatkan pembelajaran bagi mereka, terutama berkaitannya dengan evaluasi
pembelajaran perlu mendapatkan perhatian yang serius.

Penelitian mengenai Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Tunanetra
(Study Kasus Kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta) Tahun Ajaran 2013/2014 bermaksud
untuk meninjau kembali seberapa jauh lembaga pendidikan MTs Yaketunis telah
melakukan berbagai modifikasi untuk kepentingan pembelajaran peserta didik tunanetra,
terutama dalam hal evaluasi pembelajaran bahasa Arab. Hal ini dimaksudkan agar  semua
komponen yang terlibat  dapat meningkatkan kapasistas anak didiknya. Penelitian ini
merupakan penelitian study kasus, adapun dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif-kualitatif.

Setelah melakukan pengumpulan data di lapangan, maka penulis menemukan
bahwa evaluasi pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Tunanetra (Study Kasus Kelas VIII
MTs Yaketunis Yogyakarta) Tahun Ajaran 2013/2014 dengan cara pendampingan pada
pelaksanaan evaluasi pembelajaran baik evaluasi tes formatif maupun tes sumatif.
Pendampingan ini dilalukan dengan cara didampingi oleh pengawas berfungsi sebagai
pendamping.

Dalam penelitian tersebut peneliti juga menemukan faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam evaluasi pembelajaran yang dihadapi oleh peserta didik. Faktor-faktor
pendukung yang timbul dari peserta didik serta dari lembaga pendidikan sebagai berikut:
komputer bicara, perpustakaan dan file. Sedangkan faktor-faktor penghambat sebagai
berikut: Penulisan huruf Arab braille, kurangnya minat belajar bahasa Arab peserta didik
tuanetra terkait dengan evaluasi, adanya persepsi yang berbeda antara tulisan huruf Arab
braille dengan Arab awas, dan alokasi waktu yang kurang.

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran, Bahasa Arab, Siswa Tunanetra.
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الملخص
الدراسة الحالية فى الفصل الثامن المدرسة الثنويية (تقويم تعلم العربية  عن طلاب عمياء . سلمت ريينطا

تقويم التعلم أحد العناصر فى عملية برنمج . 2014-2013العام الدرسى ) كيتونس  يو كيا كرتاا الاسلامية ي
بغي لمديرولذلك ين. النتيجة فى المستقبلوهدف التقويم لتطوير نتيجة عملية التعلم وتحقيق خير . التعليم

.خا صة بتقويم العربيةائل لتطوير سهولة التعلم اهتماما،ان يهتم الوسالمدرسة الثنويية الاسلامية ياكيتونس
الثامنفى الفصل ةيالالحدراسة(أعمىهمالذينللطلابالعربيةاللغةلتعلميمو التقعنالبحثوتعتزم

أجرتمدىاستعراض2013/2014الدراسيالعام) يوجياكارتاياكيتونيسالمدرسة الثنويية الاسلامية
سيمالا،التعلمالمتعلمينضعافلصالحياكيتونيسالمدرسة الثنويية الاسلاميةالتعديلاتمنالعديدالمؤسسة

فيتشتركالتيالمكوناتجميعرفعيمكنلاحقالوقتلفيالمقصودهو.العربيةاللغةلتعلميمبالتقو يتعلقفيما
ا والملاحظةالمقابلةتقنياتباستخدامالدراسةهذهفيالبحثحالة،دراسةالبحثهذا. ربيبةابنهائلةأ

.الكيفيالوصفيالتحليلهوالبحثهذافيالمستخدمةالبياناتتحليلأنحينفي. والتوثيق
الذينللطلابالعربيةاللغةلتعلمالتقييمأننجدالكتابالميدان،فيالبياناتجمعبعمليةالقيامبعد

الدراسيالعام) يوجياكارتاياكيتونيسالمدرسة الثنويية الاسلاميةالثامنفى الفصلحالةدراسة(ىأعمهم
يم والاختبار و يم التعلم على حد سواء التكوينية اختبار التقو على تقالتوجيهطريقعن2013/2014

.كمرافقةالعملعنفضلابالمشرفينمصحوبةبطريقةتوجيههايتمالمرافقةهذه. التحصيلي
دعم. المتعلمينتواجهالتيالتعلمالحاجزتقويموفيالدعمعواملأيضاالباحثونيجدالدراسةفي

وجهازومكتبةالكلامملفات: التاليالنحوعلىالمؤسسةاعتباراوكذلكالمتعلمين،منالناشئةالعوامل
المتعلمينالعربيةبتعلمالاهتمامعدمكتابة،العربيةالأبجديةبريل: يليماتقيدالتيالعواملبينما. الكمبيوتر

خارجاً،العربيةبرايلطريقةبمشاهدةالعربيةالأبجديةكتابةبينمختلفتصوروهناكبالتقويم،المتصلةتوانيترا
.الوقتتخصيصوأقل

.المكفوفينالطلبةالعربية،باللغةالتعلموالتقويم،: الرئيسيةالكلمات
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan salah satu unsur yang sangat penting bagi setiap insan

di bumi, tanpa adanya bahasa manusia akan sangat kesulitan berkomunikasi. Bagi

umat Islam, bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat penting karena umat

Islam berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis yang keduanya menggunakan bahasa

Arab. Maka kewajiban bagi umat Islam adalah untuk mempelajari dan memahami

bahasa Arab sebagai persyaratan untuk mengerti isi kandungan al-Qur’an dan

hadis.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang tidak hanya

diajarkan bagi anak normal, tetapi juga untuk para penyandang cacat, tunanetra,

maupun yang lainnya. Pendidikan tidak hanya dikhususkan bagi anak-anak

normal, penyandang cacat, tunanetra juga berhak mendapatkan pendidikan

sebagaimana anak-anak normal pada umumnya. Di negara Indonesia kesempatan

yang sama untuk memperoleh pendidikan telah tercantum dalam UUD 1945  pasal

31 ayat 1 yaitu pasal tentang hak untuk mendapatkan pendidikan bagi setiap

warga negara Indonesia yang berbunyi ”setiap warga negara berhak mendapatkan

pendidikan”.1

Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses belajar mengajar, karena

dengan evaluasi dapat ditentukan tingkat keberhasilan suatu program. Dalam arti

1UUD 1945 dan Amandemennya, Surakarta: Pustaka Mandiri, hlm.92.
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luas, evaluasi adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan

informasi yang diperlukan untuk membuat alternatif-alterrnatif.2 Dengan

demikian evaluasi merupakan tolak ukur suatu pembelajaran yang telah

direncanakan dan didesain dalam pembelajaran.

Evaluasi terhadap proses pembelajaran dilakukan oleh guru sebagai bagian

intergral dari pembelajaran itu sendiri.3 Artinya, evaluasi merupakan bagian

penting dalam penyusunan dan pelaksanaan pembelajaran. Tanpa evaluasi, para

guru dan peserta didik tidak dapat mengetahui secara tepat sejauh mana

kompetensi yang telah dicapai oleh peserta didiknya. Hasil evaluasi merupakan

acuan bagi guru untuk melihat efektifitas pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Sampai saat ini pemenuhan hak-hak pendidikan atas difabel telah

dilakukan oleh banyak lembaga pendidikan baik dalam bentuk segregasi maupun

inklusi. Salah satunya MTs Yaketunis yang telah banyak meluluskan peserta didik

tingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). Hal ini perlu dicontoh oleh

lembaga–lembaga pendidikan setingkat SLTP lainnya dalam rangka mewujudkan

hak pendidikan bagi semua orang, termasuk di dalamnya difabel. MTs Yaketunis

Yogyakarta merupakan Madrasah Tsanawiyah (Sekolah Lanjutan Tingkat

Pertama) yang dikhususkan bagi penyandang cacat tunanetra dalam memperoleh

haknya untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran.

Madrasah Tsanawiyah Yaketunis merupakan lembaga pendidikan swasta

di bawah naungan Departemen Agama RI. Mata pelajaran bahasa Arab

2M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung:
Remaja Rosdaya Karya,1994), hlm. 3.

3Nana Sujana dan Ahmad Rifai, Teknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru,1989), hlm.
142.
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dimasukkan dalam program inti kurikulum, mengikuti kurikulum yang

dikeluarkan oleh Departemen Agama RI. Sebagai salah satu tingkat pendidikan

dimana salah satu bahasa asing yang diajarkan adalah bahasa Arab.

Mayoritas peserta didik di MTs Yaketunis adalah difabel (tunanetra).

Dalam hal ini MTs Yaketunis memiliki peranan penting dalam program

pendidikan inklusi. Hal ini terbukti dengan banyaknya peserta didik yang

menimba ilmu disana dan berbagai layanan adaptif yang telah diberikan terhadap

peserta didik. Sampai saat ini jumlah peserta didik tunanetra mencapai tuju belas

puluh orang dari kelas VII sampai kelas IX.

Adapun salah satu layanan adaptif yang telah dilakukan oleh MTs

Yaketunis Yogyakarta adalah pelaksanaan ujian tengah semester dan ujian akhir

semester. Adapun kendalanya dari mata pelajaran bahasa Arab adalah soal-soal

ujian tengah semester maupun ujian akhir semester tersebut berupa tulisan huruf

Arab awas sebagaimana soal-soal anak normal sehingga para peserta didik merasa

kesulitan untuk mengerjakan soal-soal tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti proses evaluasi

pembelajaran bahasa Arab serta pendukung dan penghambat dalam evaluasi

pembelajaran bahasa Arab para siswa tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis

Yogyakarta.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

sebagai berikut, yakni:

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bagi siswa

tunanetra di Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII Yaketunis?

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam evaluasi pembelajaran

bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII Yaketunis?

C. Tujuan  dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah

Tsanawiyah kelas VIII Yaketunis.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran

bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII Yaketunis.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai kontribusi yang positif bagi kemajuan pendidikan di Madrasah

Tsanawiyah Yaketunis Yogyakarta.

b. Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruh elemen yang berada di

ruang lingkup Madrasah Tsanawiyah Yaketunis Yogyakarta terhadap

pembelajaran bahasa Arab.

c. Melatih penulis dalam belajar sebuah ilmu, yaitu ilmu yang bermanfaat

bagi pribagi maupun orang lain.



5

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakaan penelusuran peneliti terhadap berbagai

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan

dengan fokus permasalahan yang diteliti.4 Menurut data yang penulis peroleh ada

beberapa judul penelitian yang mirip dengan judul penelitian penulis. Seperti

skripsi saudara Hendro Sugiono Wibowo yang berjudul ”Penerapan Evaluasi

Pembelajaran Bahasa Arab (Study Kasus Terhadap Mahasiswa Tunanetra

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Ajaran

2010/2011). Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan dan kendala-kendala

evaluasi bahasa Arab bagi  mahasiswa tunanetra UIN Sunan Kalijaga pada tahun

ajaran 2010/2011. Adapun penelitian ini menghasilkan suatu evaluasi

pembelajaran bahasa Arab  bagi mahasiswa tunanetra dilakukan dengan

pendamping baik pendamping dari relawan Pusat Study dan Layanan Difabel atau

dari dosen untuk mempermudah pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab.5

Skripsi Eli Umaroh yang berjudul ”Evaluasi Program dan Hasil Belajar

Bahasa Arab di MAN Tegalrejo, Magelang”. Skripi tersebut membahas tentang

program pembelajaran dan problematika yang ada ketika menjalankan program

serta cara menganalisis hasil evaluasi program pembelajaran. Penelitian ini

menghasilkan suatu evaluasi program dan hasil belajar bahasa Arab belum

4Sebodo Ardi dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA Fakultas
Tarbiyah. (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 13.

5Hendro Sugiono Wibowo, “Penerapan Evaluasi Pemebelajaran Bahasa Arab (Study
Kasus Terhadap Mahasiswa Tunanetra”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011.
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memberikan feed back secara optimal bagi proses belajar mengajar bahasa Arab

dikarenakan sistem evaluasi yang diterapkan belum maksmal.6

Skripsi Faizah SF yang berjudul ”Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir

Sekolah MI Sultan Agung Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini meneliti tentang faktor

pendukung dan penghambat UAN dan keefektifan hasil yang dicapai setelah

perubahan yang terdapat pada elemen-elemen dalam pembelajaran. Penelitian ini

menghasilkan bahwa pelaksanaan evaluasi ujian akhir yang dilaksanakan oleh

Sekolah MI Sultan Agung cukup efektif dan efisien karena adanya kesesuaian

antara mekanisme pelaksanaan dengan Kep. Mendiknas RI No.011/U/2002 dan

Kep. Mendiknas No 012/U/2002 yang tertuang dalam pedoman pelaksanaan UAS

dari Diknas.7

E. Kerangka Teori

1. Pengertian Evaluasi

Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris evalution. Dalam buku

Essential of Education karangan Erwind Wand dan Gerald W Brown

dikatakan, bahwa: evaluation refer to the act or prosess to determining the

value of something. Jadi menurut Wand dan Brown, evaluasi adalah suatu

tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Sesuai dengan

pendapat tersebut, maka evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai suatu

tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam dunia

6Eli Umaroh,”Evaluasi Program dan Hasil Belajar Bahasa Arab d MAN Tegal rejo
Magelang”, Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.

7Faizah SF,”Evaluasi Pelaksanaan Ujian Akhir Sekolah MI Sultan Agung Sleman
Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.
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pendidikan atau segala hal yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan.

Perlu dijelaskan di sini bahwa evaluasi tidak sama artinya dengan pengukuran

(measurement). Mengenai pengertian pengukuran (measurement), Wand dan

Brown mengatakan, measurement means the act or prosess of exestaining the

extent or quality of something. Dari definisi evaluasi (penilaian) dan definisi

pengukuran (measurment) yang telah disebutkan di atas, maka dapat diketahui

dengan jelas perbedaan antara penilaian dan pengukuran. Pengukuran akan

memberikan jawaban terhadap pertanyaan how much, sedangkan penilaian

akan memberikan jawaban terhadap pertanyaan what value.8

Suchman (1961 dalam Aderson,1975), dalam sistem pembelajaran

(maksudnya pembelajaran sebagai suatu sistem), evaluasi merupakan salah

satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk

mengetahui keefektifan pembelajaran.9 Evaluasi pendidikan dan pengajaran

adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil

belajar mengajar yang dialami siswa dan mengolah atau menafsirkannya

menjadi nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif sesuai dengan standar

tertentu. Pengertian evaluasi pembelajaran adalah proses untuk menentukan

nilai pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan pengukuran

dan penilaian pembelajaran. Pengukuran yang dimaksud di sini adalah proses

membandingkan tingkat keberhasilan pembelajaran dengan ukuran

keberhasilan pembelajaran yang telah ditentukan secara kuantitatif, sedangkan

8Wayan Nurkacana dan P.P N. Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), hlm. 2.

9Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), hlm. 2.
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penilaian yang dimaksud di sini adalah proses pembuatan keputusan nilai

keberhasilan pembelajaran secara kualitatif.10

2. Tujuan Evaluasi Pendidikan

a. Tujuan Umum

Secara umum, tujuan evaluasi dalam pendidikan ada dua, yaitu:

1) Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan

sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang

dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses

pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Dengan kata lain tujuan

umum dari evaluasi dalam pendidikan adalah untuk memperoleh data

pembuktian yang akan menjadi petunjuk sampai mana tingkat

kemampuan dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam pencapaian

tujuan-tujuan kurikulum, setelah mereka menempuh proses

pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

2) Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran

yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka

waktu tertentu. Jadi tujuan umum yang kedua dari evaluasi pendidikan

adalah untuk mengukur dan menilai sampai manakah efektivitas

mengajar dan metode-metode mengajar yang telah diterapkan atau

dilaksanakan oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan

oleh pendidik, serta kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta

didik.

10MzWafy, “Hakikat Evaluasi Pembelajaran PAI Menurut KTSP” dalam
http://spupe07.wordpress.com, diunduh pada tanggal 21 N ovember 2012.
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b. Tujuan Khusus

Secara khusus, tujuan evaluasi dalam pendidikan sebagai berikut:

1) Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program

pendidikan.

2) Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan

dan ketidakberhasilan peserta didik dalam mengkuti program

pendidikan, sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau

cara-cara perbaikannya.11

3) Untuk mengetahui sejauh mana anak didik menguasai materi yang

telah diberikan.

4) Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan, keuletan, dan

kemampuan anak didik terhadap materi pelajaran.

5) Untuk mengetahui apakah tingkatan kemajuan anak sudah sesuai

dengan tingkat kemajuan menurut program kerja.

6) Untuk mengetahui derajat efisiensi dan keefektifan strategi pengajaran

yang telah digunakan, baik yang menyangkut metode maupun teknik

belajar-mengajar.12

7) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan anak didik setelah

mengalami kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu.

8) Untuk mengetahui sampai mana keberhasilan suatu metode  sistem

pengajaran yang dipergunakan.

11Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1996),
hlm. 31-33.

12Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, hlm. 5.
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9) Untuk mengetahui kekurangan serta keburukan yang diperoleh dari

hasil evaluasi itu, selanjutnya  kita dapat berusaha untuk mencari

perbaikan.13

3. Fungsi Evaluasi Pendidikan

Adapun secara umum evaluasi mempunyai fungsi dalam proses belajar

mengajar, sebagai berkut:

a. Sebagai alat, guna mengetahui apakah peserta didik telah menguasai

pengetahuan, nilai-nilai, keterampilan yang telah diberikan oleh seorang

guru.

b. Untuk mengetahui aspek-aspek kelemahan peserta didik dalam melakukan

kegiatan belajar.

c. Mengetahui tingkat ketercapain siswa dalam kegiatan belajar.

d. Sebagai sarana umpan balik bagi seorang guru, yang bersumber dari siswa.

e. Sebagai alat untuk mengetahui perkembangan belajar siswa.

f. Sebagai materi utama laporan hasil belajar kepada orang tua siswa.14

Adapun secara khusus, fungsi evaluasi dalam dunia pendidikan sebagai berikut:

a. Segi psikologis

Secara psikologis, kegiatan evaluasi dalam pendidikan di sekolah dapat

disoroti dari dua sisi yaitu sisi peserta didik dan pendidik.

b. Segi didaktif

Bagi peserta didik, secara didaktif evaluasi pendidikan (khususnya

evaluasi hasil belajar) akan dapat memberikan dorongan (motivasi) kepada

13Ngalim Purwanto,Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, hlm. 4.
14Sukardi, Evaluasi Pendidikan: Prinsip dan Operasionalnya (Jakarta: Bumi Akasara, tt).

hlm. 4.
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mereka untuk dapat memperbaiki, meningkatkan dan mempertahankan

prestasinya. Bagi pendidik, secara didaktif evaluasi pendidikan memiliki

lima fungsi, yaitu:

1) Memberikan landasan untuk menilai hasil usaha (prestasi) yang telah

dicapai oleh peserta didik.

2) Memberikan informasi yang sangat berguna, untuk mengetahui posisi

masing-masing peserta didik di tengah-tengah kelompoknya.

3) Memberikan bahan yang penting untuk memilih dan kemudian

menetapkan status peserta didik.

4) Memberikan pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar

bagi peserta didik yang memang memerlukannya.

5) Memberikan petunjuk tentang sudah sejauh manakah program

pengajaran yang telah ditentukan telah dapat dicapai.

c. Segi administratif

Adapun secara adminitrastif, evaluasi pendidikan memiliki tiga fungsi,

yaitu:

1) Memberikan Laporan. Laporan mengenai perkembangan dan

kemajuan belajar peserta didik pada umumnya tertuang dalam bentuk

“Buku Laporan Belajar Siswa” yang lebih dikenal dengan istilah Rapor

(untuk peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah)

atau Kartu Hasil Study (KHS) bagi peserta didik di lembaga  tinggi.

2) Memberikan Bahan-bahan Keterangan. Setiap keputusan pendidikan

harus didasarkan kepada data yang lengkap dan akurat. Dalam
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hubungan ini, nilai-nilai hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari

kegiatan evaluasi, adalah merupakan data yang sangat penting untuk

keperluan pengembalian keputusan pendidikan dan lembaga

pendidikan.

3) Memberikan Gambaran. Gambaran mengenai hasil-hasil yang telah

dicapai dalam proses pembelajaran tercermin antara lain dari hasil-

hasil belajar para peserta didik setelah dilakukannya evaluasi belajar.15

4. Prinsip-prinsip Evaluasi

Evaluasi hasil belajar dapat dikatakan terlaksana dengan baik apabila

dalam pelaksanaannya senantiasa berpegang pada tiga prinsip dasar berikut

ini: Pertama, prinsip keseluruhan, kedua, prinsip kesinambungan, dan ketiga,

prinsip obyebtivitas.

a. Prinsip Keseluruhan

Prinsip keseluruhan atau prinsip menyeluruh juga dikenal dengan

istilah prinsip komprehensif (comprehensive). Dengan melakukan evaluasi

hasil belajar secara bulat, utuh menyeluruh akan diperoleh bahan-bahan

keterangan dan informasi yang lengkap mengenai keadaan dan

perkembangan subyek didik yang sedang dijadikan sasaran evaluasi.

b. Prinsip Kesinambungan

Dengan evaluasi hasil belajar yang dilaksanakan secara teratur,

terencana, dan terjadwal itu maka dimungkinkan bagi evaluator untuk

memperoleh informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai

15“Fungsi Evaluasi dalam Proses Belajar" dalam
http://sbrrhapsody.blogspot.com/2012/04/fungsi-evaluasi-dalam-proses-belajar.html, diunduh
pada tanggal 8 Maret 2013.



13

kemajuan atau perkembangan peserta didik, sejak dari awal mula

mengikuti program pendidikan sampai pada saat-saat mengakhiri program

pendidikan yang mereka tempuh itu.

c. Prinsip Obyektivitas

Bahwa evaluasi hasil belajar dapat dinyatakan sebagai evaluasi

yang baik apabila dapat terlepas dari faktor-faktor yang sifatnya subyektif.

Sehubungan dengan itu, dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar, seorang

evaluator harus senantiasa berfikir dan bertindak wajar, menurut keadaan

senyatanya, tidak dicampuri oleh kepentingan-kepentingan yang bersifat

subyektif. Prinsip ketiga ini sangat penting sebab apabila dalam

melakukan evaluasi unsur-unsur subyektif menyilap masuk ke dalamnya,

akan dapat menodai kemurnian pekerjaan evaluasi itu sendiri.16

d. Prinsip Kepastian dan Kejelasan

Evaluasi akan dapat dilaksanakan apabila tujuan evaluasi

dirumuskan secara jelas dalam definisi operational. Dengan demikian

keberhasilan evaluasi lebih banyak ditentukan kepada kemampuan guru

(evaluator) dalam merumuskan/mendefinisikan dengan jelas aspek-aspek

individual ke dalam proses pendidikan.17

5. Jenis-jenis Evaluasi Pembelajaran

Di sekolah yang telah menjalankan sistem pengajaran PPSI, sesuai

tujuan tersebut di atas maka jenis evaluasi dapat digolongkan sebagai berikut

ini:

16Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 31-33.
17Wahinuddin, “Prinsip-prinsip Evaluasi dalam Pembelajaran” dalam

http://wakhinuddin.wordpress.com, diunduh pada tanggal 21 februari 2013.
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a. Penilaian sumatif, yakni penilaian yang dilakukan pada setiap akhir satuan

pelajaran.

b. Penilaian formatif, yakni penilaian yang dilakuakan setiap caturwulan atau

semester (setelah siswa menyelesaikan suatu unit atau bagian dari mata

pelajaran tententu).

c. Penilaian penempatan, yakni (placement) yakni penilaian yang dilakukan

untuk menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat.

d. Penilaian diagnotik, yakni penilaian untuk membantu memecahkan

kesulitan belajar siswa.18

6. Alat-alat Evaluasi Pembelajaran

Dalam istilah “teknik-teknik evaluasi hasil belajar” terkandung arti

alat-alat yang dipergunakan dalam rangka melakukan) evaluasi hasil belajar.19

Adapun alat evaluasi sebagai berikut:

a. Tes

1) Tes adalah suatu teknik atau cara dalam rangka melaksanakan kegiatan

evaluasi, yang di dalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian

tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik, kemudian

pekerjaan dan jawaban itu menghasilkan nilai tentang perilaku peserta

didik tersebut.20 Adapun macam-macam tes sebagai berikut:

18 M. Ngalim Purwanto, Prinsisp-prinsip dan Teknik evaluasi pembelajaran (Bandung:
Remadja Karya, 1988), hlm 139-140.

19Anas Sudijono. Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 62-63.
20 Zainal Arifin. Evaluasi Intruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, hlm 22.



15

Tes Tertulis (Written Test). Tes tertulis yang diberikan kepada peserta

didik atau sekolompok murid pada waktu, tempat, dan soal tertentu.21

2) Tes Lisan (Oral Test). Tes lisan adalah suatu bentuk tes yang menuntut

respon dari anak dalam bentuk bahasa lisan.22

3) Tes Perbuatan atau Tindakan (Performance Test). Tes perbuatan

adalah bentuk tes yang menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk

perilaku, tindakan, atau perbuatan.23

4) Tes Formatif. Tes formatif adalah tes hasil belajar yang bertujuan

untuk mengetahui sudah sejauh manakah peserta didik telah terbentuk

(sesuai dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan).24

5) Tes Sumatif. Tes sumatif diberikan pada saat satuan pengalaman

belajar dianggap telah selesai. Tes sumatif diberikan dengan maksud

untuk menetapkan apakah seorang siswa berhasil mencapai tujuan-

tujuan intruksional yang telah ditetapkan atau tidak.

6) Tes Penempatan. Tes penempatan yaitu tes untuk mengetahui apakah

siswa telah memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk

mengikuti suatu program belajar dan sampai dimana siswa telah

mencapai tujuan intruksional sebagaimana yang tercantum dalam suatu

pelajaran mereka.

7) Tes Diagnotik. Tes diagnotis yaitu tes untuk mengetahui kesulitan

belajar yang dialami siswa berdasarkan hasil tes formatif sebelumnya.

21 Ibid , hlm 28.
22Ibid, hlm 43.
23Ibid, hlm 45.
24 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 66-67.
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b. Non-Tes

Adapun macam-macam non-tes, sebagai berikut:

a) Observasi

Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan

pengamatan dan pencatatan secara sistematik, logis, dan rasional

mengenai fenomena-fenomena yang diselidiki.25

b) Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan dan pencatatan data,

informasi, dan atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan

tanya jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan

sumber data.26

3) Check List

Check list adalah suatu daftar yang berisi subjek dan aspek-aspek yang

akan diamati.27

4) Angket

Angket termasuk alat untuk mengumpulkan dan mencatat data atau

informasi, sikap, dan pemahaman dalam hubungan kausal. 28

7. Penilaian

Penilaian sebagai suatu proses yang sistematis dan mencakup kegiatan

mengumpulkan, menganalisa, serta menginterpretasikan informasi untuk

menentukan seberapa jauh peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang

25 Zainal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, hlm. 49.
26Ibid, hlm. 54.
27 Ibid, hlm. 60.
28Zainal Arifin. Evaluasi Intruksional Prinsip-Teknik-Prosedur, hlm. 62.
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telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap, maupun keterampilan.29

Proses penilaian dan hasil belajar dibagi menjadi empat jenis, yaitu:

a. Penilaian Formatif

Penilaian formatif dimaksudkan untuk memantau kemajuan belajar peserta

didik selama proses belajar mengaajar berlangsung.

b. Penilaian Sumatif

Penilaian sumatif berarti penilaian yang dilakukan jika satuan pengalaman

atau seluruh materi pelajaran dianggap sudah selesai.

c. Penilaian Diagnostic

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kesulitan belajar peserta

didik berdasarkan hasil penilaian formatif sebelumya.

d. Penilaian Penempatan

Penilaian penempatan dibuat sebagai pra-tes. Tujuannya adalah untuk

mengetahui keterampilan-keterampilan yang diperlukan untuk mengikuti

suatu program pembelajaran dan sejauh mana peserta didik sudah

mengusai kompetensi dasar.30

8. Standar Penilaian

a. Standar Umum Penilaian

Standar umum penilaian adalah aturan main dari aspek-aspek umum

untuk pelaksanaan penilaian. Adapun prinsip-prinsipnya sebagai berikut:

1) Pemilihan teknik penilaian disesuaikan dengan karakteristik mata

pelajaran serta jenis informasi yang ingin diperoleh dari peserta didik.

29Kusairi Suprananta, Pengukuran dan Penilaian Pendidikan (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2012), hlm. 8.

30 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, hlm. 35-37.
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2) Informasi yang dihimpun mencangkup ranah-ranah yang sesuai dengan

standar kompetensi kelulusan.

3) Informasi mengenai perkembangan perilaku peserta didik dilakuakan

secara berkala pada kelompok mata pelajaran masing-masing.

4) Pendidik harus mencatat perilaku peserta didik yang menonjol, baik

yang bersifat positif maupun negative dalam buku catatan perilaku.

5) Melakukan sekurang-kurangnya tiga kali ulangan harian menjelang

ulangan tengah semester dan tiga kali sebelum ulangan akhir semester.

6) Menggunakan teknik penilaian yang bervariasi sesuai dengan

kebutuhan.

7) Pendidik harus selalu memeriksa dan member balikan kepada peserta

didik atas hasil kerjanya sebelum memberikan tugas lanjutan.

8) Pendidik harus mencatat secara komulatif tentang hasil penilaian untuk

setiap peserta didik yang berada di bawah tanggung jawabnya.

Pendidik harus pula mencatat semua kinerja peserta didik untuk

menentukan pencapain potensi peserta didik.

9) Pendidik melakukan ulangan tengah semester untuk menilai

penguasaan kompetensi.

10) Pendidik yang diberi tugas menangani pengembangan diri harus

melaporkan kegiatan peserta didik kepada wali kelas untuk

dicantumkan jenis kegiatan pengembangan diri pada buku laporan

pendidik.
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11) Pendidik menjaga kerahasiaan pribadi peserta didik dan tidak

disampaikan kepada pihak lain tanpa seizin yang bersangkutan

maupun orang tua atau wali.

b. Standar Perencanaan  Penilaian

Standar perencanaan penilaian oleh pendidik merupakan prinsip-

prinsip yang harus dijadikan pedoman bagi pendidik dalam melakukan

perencanaan penilaian BSNP menjabarkan menjadi tujuh prinsip penilaian.

1) Pendidik harus membuat perencanaan penilaian secara terpadu dengan

silabus dan rencana pembelajaran. Perencanaan penilaian setidak-

tidaknya meliputi komponen yang akan dinilai, teknik yang digunakan

serta kriteria pencapaian kompetensi.

2) Pendidik harus mengembangkan kriteria pencapaian kompetensi dasar

(KD) sebagai dasar penilaian.

3) Pendidik menentukan teknik penilaian dan instrumen penilaian sesuai

dengan indikator pencapaian kompetensi dasar.

4) Pendidik harus mengiformasikan seawal mungkin kepada peserta didik

tentang aspek-aspek yang dinilai dan kriteria pencapainnya.

5) Pendidik menuangkan seluruh komponen penilaian dalam kisi-kisi

penilaian.

6) Pendidik membuat instrumen berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat

dan dilengkapi dengan pedoman penskoran sesuai teknik penilaian

yang digunakan.



20

7) Pendidik menggunakan acuan kriteria dalam menentukan nilai peserta

didik.

c. Standar Pelaksanaan Penilaian

Dalam pedoman umum penilaian yang disusun oleh BSNP, standar

pelaksanaan penilaian oleh pendidik sebagai berkut:

1) Pendidik melakukan kegiatan sesuai dengan rencana penilaian yang

telah disusun di awal kegiatan pembelajaran.

2) Pendidik menganalisis  kualitas instrumen dengan mengacu pada

persyaratan instrumen serta menggunakan acuan kriteria.

3) Pendidik menjamin pelaksanaan ulangan  dan ujian yang bebas dari

kemungkinan terjadinya kecurangan.

4) Pendidik memeriksa pekerjaan peserta didik dan memberikan umpan

balik serta komentar yang bersifat mendidik.

d. Standar Pengolahan dan Pelaporan dan Hasil Penilaian

Dalam pedoman umum penilaian yang disusun oleh BSNP, standar

pengolahan dan pelaporan hasil penilaian oleh pendidik sebagai berikut:

1) Pemberian skor untuk setiap komponen yang dinilai.

2) Penggabungan skor yang diperoleh dari berbagai teknik dengan bobot

tertentu sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.

3) Penentuan satu nilai dalam bentuk angka untuk setiap mata pelajaran,

serta menyampaikan kepada wali kelas untuk ditulis dalam buku

laporan pendidikan masing-masing.
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4) Pendidik bersama wali kelas menyampaikan hasil penilaian kepada

rapat dewan guru untuk menentukan kelulusan peserta didik pada akhir

satuan pendidikan dengan mengacu pada persyaratan kelulusan satuan

pendidikan.31

9. Menentukkan Tolak ukur, Norma dan Kreteria

Dalam menentukan kriteria hasil evaluasi belajar dapat ditempuh

dengan dua cara, yaitu creterion referenced evaluation atau Penilaian Acuan

Patokan (PAP) dan norm referenced evaluation atau Penilaian Acuan Norma

(PAN).

1) Creteruon referenced evaluation atau penilaian Acuan Patokan (PAP).

Pendekatan ini lebih menitikberatkan pada apa yang dapat dilakukan oleh

siswa. Bukan untuk membandingkan seseorang siswa dengan teman

sekelasnya, melainkan dengan suatu kriteria atau patokan yang spesifik.

Tujuan PAP adalah mengukur secara pasti tujuan-tujuan yang ditetapkan

sebagai kriteria keberhasilannya. Untuk menentukan batas lulus (pasing

grade). Dengan pendekatan ini, setiap skor siswa dibandingkan dengan

skor ideal atau skor yang mungkin dicapai oleh siswa.

2) Norm referenced evaluation atau Penilaian Acuan Norma (PAN). Dalam

PAN makna angka seorang siswa ditemukan dengan cara membandingkan

hasil belajarnya dengan hasil belajar siswa yang lainnya dalam satu kelas.

Siswa dikelompokkan berdasarkan jenjang hasil belajar sehingga dapat

diketahui kedudukan relatif seorang siswa dibandingkan dengan teman

31Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, hlm. 54-55.
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sekelasnya. Tujuan PAN untuk membedakan siswa atau kelompok-

kelompok tingkat kemampuan dari yang terendah sampai yang tertinggi.

Pada umumnya pendekatan PAN dipergunakan untuk seleksi, agar item

yang diperoleh dapat menyebar dan memperbandingkan siswa satu dengan

siswa  lainnya, maka item-itemnya harus dibuat dengan tingkat kesukaran

yang bervariasi, dari yang mudah, sedang, sampai yang sulit sehingga

memberikan kemungkinan yang bervariasi pula.32

10. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab

Bahasa adalah sistem lambang bunyi berartikulasi (yang dihasilkan

oleh alat-alat bicara) yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional

yang dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan perasaan dan

pikiran.33 Untuk itu, bahasa merupakan alat komunikasi dan juga

merupakan penyampaian informasi. Bahasa perlu diajarkan, karena

bahasa merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi manusia.

Penilaian hasil pembelajaran merupakan bagian dari kurikulum,

bagian pelaksanaan pendidikan secara keseluruhan. Maka, pengembangan

sistem evaluasi  hasil pembelajaran haruslah sudah dirancang bersamaan

dengan pengembangan suatu kurikulum sehingga terjadi keselarasan

dengan komponen kurikulum yang lain.34 Evaluasi pembelajaran bahasa

32Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran: Prinsip, Teknik, Prosedur, hlm. 235-240.
33 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kampus Besar

Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 66.
34Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompotensi

(Yogyakarta: BPFE, 2010), hlm. 3.
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merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui sejauh

mana keberhasilan pelaksanaan program pembelajaran bahasa.

b. Komponen Tes Bahasa

Tes kompetensi bahasa. Kompetensi bahasa seseorang berkaitan

dengan pengetahuan tentang sistem bahasa, struktur, kosakata, atau

seluruh aspek kebahasaan itu, dan bagaimana tiap aspek tersebut saling

berhubungan (Brown,1980:27-28). Tes yang menyangkut kompetensi

kebahasaan secara garis dapat dikelompokkan menjadi tes struktur dan

kosakata (dengan tanpa mengabaikan sistem fonologi).

1) Tes kompetensi berbahasa. Kegiatan berbahasa merupakan tindak

mempergunakan bahasa secara nyata untuk maksud berkomunikasi.

Kompetensi berbahasa dapat dibedakan menjadi dua kelompok,

kompetensi memahami (comprehension) dan mempergunakan

(production), masing-masing bersifat reseptif dan produktif.

2) Tes kompetensi bersastra. Tes kesastraan harus diperioritaskan pada

usaha mengungkap kompetensi mengapresiasi sastra peserta didik atau

kompetensi bersastra dan secara langsung berhubungan dengan

berbagai karya sastra.35

c. Jenis Tes Bahasa Arab

1) Tes diskert. Tes diskert (discrete point test ) adalah tes yang hanya

menekankan atau menyangkut satu aspek kebahasaan pada satu waktu

(Oller, 1979:37). Tiap satu butir soal hanya dimaksudkan untuk

35 Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompotensi, hlm. 284.



24

mengukur satu aspek kebahasaan, misalnya fonologi, morfologi,

sintaksis, atau kosakata.

2) Tes Integratif. Tes integratif adalah suatu tes kebahasaan yang

berusaha mengukur beberapa aspek kebahasaan atau kemampuan

berbahasa pada satu waktu.

3) Tes Pragmatik. Tes pragmatik merupakan suatu pendekatan tes

keterampilan (skills) berbahasa untuk mengukur seberapa baik peserta

didik mempergunakan elemen-elemen bahasa sesuai dengan konteks

komunikasi yang nyata (Oller, 1979:227).

4) Tes Komunikatif. Tes komunikatif merupakan tes pragmatic yang lebih

menekankan pada ketegasan dan kejelasan konteks, kejelasan yang

tegas antara tes bahasa dengan aspek dan situasi kondisi faktual dalam

berkomunikasi.

5) Assemen otentik. Menurut Callison (2009), assemen otentik merupakan

sebuah penilaian proses yang di dalamnya melibatkan berbagai kinerja

yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, capaian hasil,

motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas. Assesmen otentik

yang menekankan kinerja berasumsi bahwa ada sekian banyak unjuk

kerja yang dapat ditampilkan peserta didik selama berlangsungnya

kegiatan pembelajaran yang kesemuannya itu lebih luas dari sekedar

ujian tertulis jawaban singkat sebagaimana dalam tes tradisional.36

36 Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompotensi, hlm. 285.
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d. Ruang Lingkup Tes Bahasa Arab

1) Tes komponen bahasa

a) Tes struktur atau tata bahasa. Tes ini dalam bahasa Arab

difokuskan pada tes pembentukkan kata (sharf) dan tes

pembentukan kalimat (nahwu).

b) Tes kosakata. Tes kosakata dikelompokkan menjadi tes

pemahaman dan tes penggunaan.

2) Tes keterampilan berbahasa Arab

a) Tes menyimak.

Indikator kompetensi yang diukur dalam tes kemampuan berbahasa

Arab adalah:

(1) Kemampuan mengindentifikasi bunyi huruf.

(2) Kemampuan membedakan bunyi huruf yang mirip.

(3) Memahami arti kosakata dan frase

(4) Memahami kalimat

(5) Memahami wacana.

(6) Memberikan respon atau tanggapan terhadap isi wacana yang

disimak.

b) Tes berbicara.

Di antara bentuk tes kemampuan berbicara adalah sebagai berikut:

(1) Membaca keras.

(2) Bercerita melalui gambar.

(3) Berdialog terbimbing.
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(4) Bercerita kembali.

(5) Bercerita bebas.

(6) Wawancara.

(7) Pidato.

(8) Diskusi.

c) Tes membaca.

Tes kemampuan membaca diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) Tes kemampuan membaca untuk tahap pertama (initial stage of

reading) yang meliputi: tes pencocokan kata, tes pencocokan

kalimat, dan tes pencocokan gambar dan kalimat.

(2) Intermidiate and advance stage of reading.

(3) Salah-benar (thrue false reading test).

(4) Pilihan ganda dengan teks yang pendek (multiple choice items

short text).

(5) Pilihan ganda dengan teks yang panjang (multiple choice item

long text).

(6) Melengkapi.

(7) Menyusun kembali kalimat-kaliamat yang tersedia secara benar

sesuai dengan urutannya (rearrangement item).

d) Tes menulis

Tes kemampuan menulis secara umum dapat dikelompokkan

menjadi dua kelompok,  yaitu:
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(1) Tes tertulis terbimbing.

(2) Tes menulis bebas.37

11. Tunanetra

a. Pengertian tunanetra

Secara etimologi kata tunanetra berasal dari tuna berarti rusak,

kurang. Netra berarti mata atau pengliahatan. Jadi tunanetra berarti kondisi

luka atau rusaknya mata/indra penglihatan, sehingga mengakibatkan

kurang atau tiada memiliki kemampuan persepsi penglihatan. Menurut

Frans Harsana Sasraningrat (1981,169) ”tunanetra ialah suatu kondisi dari

penglihat yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Suatu kondisi ini

disebabkan oleh karena kerusakan pada mata syaraf optik, atau bagian otak

yang mengolah stimulus visual”.38 Dengan demikian tunanetra adalah

mereka yang mengalami kerusakan atau gangguan pada mata yang

mengakibatkan kebutaan atau penglihatan ynag rendah.

b. Klasifikasi Tunanetra

1) Menurut tingkat fungsi pengliahatan, penyandang tunanetra dapat

dikelompokkan sebagai berikut:

a) Penyandang kurang-lihat yaitu seseorang yang kondisi

penglihataanya setelah dikoreksi secara optimal, tetap tidak

berfungsi normal.

b) Penyandang buta, yang meliputi:

37Burhan Nurgiantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa Berbasis Kompotensi, hlm 129-
144.

38Sari Rusdiyati, Ortodidak Anak Tunanetra, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan
,2003), hlm.4
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(1) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan sumber

cahaya.

(2) Penyandang buta yang tinggal memiliki kemampuan persepsi

cahaya.

(3) Penyandang buta yang hampir tidak atau memiliki

kemampuan cahaya.39

2. Dipandang khusus dari sudut media bacanya, penyangdang tunanetra

dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

a) Pembaca huruf braille

b) Pembaca huruf visual

3. Berdasarkan saat terjadinya ketunanetraan yang meliputi:

a) Penyandang tunanetra pranatal, yaitu seseorang yang mengalami

ketunanetraan sejak dalam kandungan, atau disebut juga

penyandang tunanetraan bawaan.

b) Penyandang tunanetra natal yaitu seseorang yang mengalami

ketunanetraan pada saat kelahiran.

c) Penyandang tunanetra postnatal yaitu sesorang yang mengalami

ketunanetraan setelah proses kelahirannya.40

c. Kararkteristik anak tunanetra dalam aspek akademis

Tilman dan Osborn menemukan perbedaan-perbedaan antara anak

normal dengan anak tunanetra, sebagai berikut:

39Ibid.hlm 10
40Sari Rusdiyati, Ortodidak Anak Tunanetra.hlm 11
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1) Anak tunanetra pada dasarnya menyimpan pengalaman khusus seperti

halnya anak normal, namun pengalamnnya tersebut kurang

terintergrasikan.

2) Kosa kata anak tunanetra cenderung merupakan kata-kata yang denitif.

3) Anak tunanetra mendapatkan angka yang sama denagan anak normal,

dalam hal berhitung, informasi, dan kosakata, tetapi kurang baik dalam

pemahaman (comprehetion) dan persamaan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

lapangan (field research), yaitu penelitian yang pengumpulan data yang

dilakukan di lapangan dengan lokasi di MTs Yaketunis Yogyakarta. Dilihat

dari sifat penelitian, maka penelitian ini termasuk deskriptif, yaitu penelitian

yang bertujuan menggambarkan secara sistematis mengenai fakta yang

ditemukan di lapangan, bersifat verbal, kalimat-kalimat, fenomena-fenomena

dan tidak berupa angka. Kesimpulan atau penjelasan dalam penelitian ini

diuraikan sehingga hasilnya merupakan temuan-temaun baru. Adapun

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan objektif, yaitu pendekatan

yang menggali informasi seobjektif mungkin. Dengan pendekatan ini, peneliti

ingin mengetahui bagaimana mengevaluasi pembelajaran bahasa Arab dan

faktor-faktor pendukung dan penghambat.

2. Teknik Penentuan Subjek
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Subjek penelitian di sini menggunakan populasi penelitian. Populasi yaitu

yang menjadi perhatian penelitian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang

ditentukan. Kalau setiap manusia memberikan data maka banyaknya atau

ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia.41 Populasi yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta.

Untuk mengetahui keadaan sekolah, kegiatan belajar mengajar, dan

sejarah berdirinya MTsYaketunis Yogyakarta.

b. Guru pengampu pelajaran bahasa Arab MTs Yaketunis Yogyakarta,

sebagai subjek dalam proses pengumpulan data di lapangan berkaitan

dengan evaluasi pembelajaran bahasa Arab kelas VIII.

c. Peserta didik kelas VIII MTs Yaketunis Yogyakarta.

d. Segenap informan yang memiliki kaitan dengan penelitian ini untuk

diambil informasinya yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode-metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti

mengadakan pengamatan, baik itu secara langsung atau tidak langsung

terhadap gejala-gejala, subjek atau objek yang diselidiki, baik dalam

41Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan; Komponen MKDK (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), hlm.118.
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situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi khusus yang sengaja

diadakan guna untuk mengamati proses belajar mengajar.42

b. Wawancara (interview)

Wawancara adalah sekumpulan pertanyaan yang diajukan secara

verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi

atau penjelasan hal-hal yang dipandang perlu.43 Sumber data dalam

kegiatan wawancara adalah kepala MTs Yaketunis dan Guru mata

pelajaran bahasa Arab serta beberapa siswa kelas VIII MTsYaketunis

Yogyakarta.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen

rapat, legger, agenda dan sebagainya guna untuk memperkuat hasil

penelitian.44

4. Analisis Data

Analiasis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah

diperoleh dari penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data

yang faktual. Dalam penelitian, analisis data merupakan proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

42Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 1992), hlm. 162.

43Rochiati Wiraatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 117.

44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian:Pendekatan Praktik (Jakarata: Rineka Cipta,
1991), hlm. 202.



32

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang

penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.45

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk

menjelaskan (discribe) fenomena atau data yang didapatkan.46 Dalam hal ini,

peneliti menganalisa semua data yang sudah dikumpulkan untuk

dideskripsikan. Yang harus dilakukan peneliti adalah mereduksi data yang

dilakukan dengan jalan abtraksi. Abtraksi merupakan usaha membuat

rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga

sehingga tetap berada pada di jalannya, kemudian menyusun dalam satuan-

satuan. Satuan-satuan itu dikategorisasikan pada langkah berikutnya.

Kategori-kategori itu dibuat sambil melakukan koding. Tahap akhir dari

analisis data ini  adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah

tahap ini mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil sementara

menjadi teori subtansif.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan terfokus,

maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan

skripsi. Adapun sistematika penulisan skripsi ini sebagai berikut:

45 .M. Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik,
Dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta:Prenada Media group,2007), hlm. 335.

46Drajat Suharno, Metogologi Penelitian dan Penulisan Laporan Ilmiah (Bandung:PT
Remaja Rosdakarya,1993),hlm. 178.
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Pertama, memuat bagian formalitas yang terdiri atas: halaman judul, nota

dinas, halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata

pengantar, dan daftar isi.

Kedua, memuat bagian isi yang dari skripsi ini yang terbagi menjadi empat

bab. Adapun penjabarannya ke-4 bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab I atau Pendahuluan: berisi gambaran umum peneliti menuangkan

skripsi yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan

Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian, dan

Sistematiak pembahasan.

Bab II: berisi gambaran umum tentang MTs Yaketunis yang menjadi

setting lokasi penelitian. Setting tersebut meliputi letak dan keadaan geografis,

sejarah berdiri, visi misi madrasah, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan

karyawan, keadaan siswa, sarana prasaran.

Bab III: berisi tentang bagaimana evaluasi pembelajaran bahasa Arab kelas

VIII bagi peserta didik tunanetra tahun ajaran 2013/2014 dan faktor-faktor

pendukung dan penghambat evaluasi pembelajaran.

Bab IV: merupakan bagian Akhir dan penutup yang berisi kesimpulan

tentang penelitian yang telal dilakukan, saran-saran, dan kata penutup bahwa

penelitian ini sudah selesai.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik

tunanetra kelas VIII merupakan evaluasi yang berbeda dengan evaluasi bagi peserta

didik awas (normal). Evaluasi yang diterapkan oleh lembaga pendidikan MTs

Yaketunis khususnya pada pelajaran bahasa Arab meliputi dua tes yaitu tes formatif

dan tes sumatif. Adapun tes formatif meliputi tiga bagian yaitu

1. Tes ulangan harian

2. Tes pekerjaan rumah (PR)

3. Tes ujian tengah semester (UTS)

Tes ulangan harian yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik hampir

setiap kali pertemuan walaupun tes ulangan hariannya tidak tertulis. Dalam menjawab

soal-soal harian atau ulangan harian tersebut, peserta didik menggunakan isyarat.

Isyarat tersebut dengan mengacungkan jari-jari tangan kita, kalo jari-jari satu tanda

jawabannya A, jari-jari dua tanda jawabannya B, jari-jari tiga tanda jawabannya C,

jari-jari empat tanda jawabannya D, begitu juga dengan jari-jari lima tanda

jawabannya E. jawaban dengan isyarat tersebut tidak bisa diketahui oleh teman yang

lainnya karena  semua teman di kelas difabel, yang mana difabel tersebut kita tidak
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bisa melihat kecuali kalau jawabannya dengan suara pasti bisa diketahui oleh peserta

didik yang lainnya.

Sedangkan tes pekerjaan rumah (PR), tetapi tes pekerjaan rumah (PR)

biasanya untuk menghafalkan materi-materi yang telah diterima, Adapun ujian tengah

semester (UTS) dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang

diberikan oleh KEMENAG.

Sedangkan pada tes sumatif meliputi ujian akhir semester (UAS)

dilaksanakan pada waktu tertentu sesuai dengan jadwal yang diberikan oleh

Kementrian Agama (KEMENAG). Adapun sistem pelaksanaan ujian tersebut sebagai

berikut:

1. Peserta didik tidak mencari pendamping untuk ujian mata pelajaran bahasa

Arab.

2. Peserta didik masuk ruangan kelas sesuai dengan jadwal pelajaran bahasa

Arab.

3. Kemudian diikuti pengawas sekaligus berfungsi sebagai pendamping

ujian.

4. Membaca do’a untuk kelancaran ujian mata pelajaran bahasa Arab.

5. Lembar jawaban ujian tengah semester dibagikan.

6. Lembar jawaban kalau sudah dipegang oleh peserta didik, pengawas atau

pendamping membacakan soal-soal ujian mata pelajaran bahasa Arab.
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7. Pendamping menbacakan soal ujian mata pelajaran bahasa Arab satu-

persatu.

8. Dengan diikuti oleh peserta didik untuk menjawab soal-soal yang

dibacakan oleh pendamping.

9. Kemudian soal-soal yang telah selesai dikumpulkan di meja pendamping.

10. Setelah kumpul semua jawaban, peserta didik berdo’a membaca

hamdalah.

Dengan pendampingan seperti ini tentu banyak mengandung resiko, terutama

dengan  konsentrasi peserta didik dalam menjawab soal-soal ujian yang telah

dibacakan oleh pendamping. Untuk mensukseskan ujian, maka lembaga pendidikan

harus menyiapkan sarana-prasarana bagi peserta didik seperti lab komputer bicara,

file dan perpustakaan dan minimalisir penghambat-penghambat evaluasi

pembelajaran bahasa Arab.

B. Saran-saran

Sebuah hasil penelitian tidak pernah luput dari kekurangan dan kesalahan,

selalu ada celah-celah yang bisa dimanfaatkan oleh peneliti selanjutnya yang ingin

mengkaji lebih dalam dengan tema yang sama. Hal ini juga terdapat dalam hasil

penelitian yang terdapat dalam skripsi ini, masih banyak kekurangan dan celah-celah

yang bisa dimanfaatkan oleh generasi selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian

tentang evaluasi pembelajaran bahasa Arab (study kasus bagi siswa tunanetra kelas

VIII) tahun ajaran 2013/2014.



79

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan evaluasi pembelajaran bahasa

Arab bagi siswa tunanetra kelas VIII.

Kepada guru:

1. Peneliti bependapat bahwa evaluasi yang diterapkan oleh guru bahasa Arab

harus dikembangkan lagi secara meluas khususnya dalam evaluasi tes formatif

dan tes sumatif, karena selama ini evaluasi yang diterapkan sudah memenuhui

standar kompetensi dan harus dikembangkan lagi sesuai dengan kurikulum

yang dipakai.

2. Sebaiknya guru dalam memberikan alokasi waktu ujian harus memperhatikan

aspek-aspek dari bentuk soal dan peserta didik karena untuk kelancaran ujian

dibutuhkan konsentrasi yang kuat.

3. Sebaiknya guru mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing

peserta didik, sehingga guru bisa menyampaikan materi dengan efektf dan

efesien.

Kepada kepala sekolah:

1. Mengingat pentingnya alat evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan

kualitas pendidikan, maka alangkah baiknya setiap Sekolah atau Madrasah

memiliki sarana-prasarana media evaluasi pembelajaran yang memadai.

2. Memberikan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas alat evaluasi

dengan cara memberikan panduan sarana-prasarana media evaluasi
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pembelajaran mata pelajaran bahasa Arab khususnya dan mata pelajaran yang

lain umumnya.

3. Media evaluasi pembelajaran khususnya bahasa Arab umunya mata pelajaran

yang lainnya yang sudah ada harus digunakan sebaik  dan semaksimal

mungkin.
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Cacatan Lapangan I

Metode pengumpulan data :  Observasi, Dokumentasi dan Wawancara

Hari/tanggal :  Senin, 23 September 2013

Waktu : Pkl 09.00-13.00 WIB

Lokasi : MTs Yaketunis Yogyakarta

Deskripsi:

Pada sekitar jam 07.00 penulis mulai berangkat dari kota Sleman menuju kota

Yogyakarta. Pada jam 08.00 penulis sampai di lokasi penenlitian yaitu MTs

Yaketunis  Yogyakarta.  Karena pada hari sebelumnya semua perizinan sudah

dilengkapi sehingga penulis langsung menuju lokasi. Kemudian penulis menuju

ruang TU untuk meminta waktu bertemu dengan kepala sekolah. Setelah itu penulis

diantar ke ruang kepala sekolah untuk melakukan penelitian. Kepala sekolah

menanyakan tentang peneletian yang akan dilakukan penulis. Penulis mengangkat

judul “Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa Tunanetra (Study Kasus

Kelas VIII) Tahun Ajaran 2013/2014.kemudian pembicaraan berlanjut untuk

melakukan wawancara seputar sekolah. Hasil wawancara yang penulis lakukan dapat

diketahui bahwa beliau sudah lama menjabat sebagai kepala sekolah di MTs

Yaketunis Yogyakarta. Adapun jumlah siswa mulai dari kelas VII sampai kelas IX

berjumlah 17 siswa, sejarah berdirinya MTs Yaketunis serta sarana dan prasarana.

Selain mengumpulkan data dan wawancara terhadap kepala sekolah kemudian

penulis ke ruang-ruang yang berada di MTs Yaketunis Yogyakarta untuk

mencocokan dengan dokumentasi yang diperoleh penulis.

Interpretasi:

Dari penelitian yang dilakukan dapat diketahui tentang keadaan MTs Yaketunis

Yogyakarta



Catatan Lapangan II

Metode Pengumpulan data : Observasi, dokumentasi dan wawancara

Hari/tanggal : Senin, 30 September 2013

Waktu : Pkl. 08.00-11.30 WIB

Lokasi : Mts Yaketunis Yogyakarta

Deskripsi:

Setelah sampai di Mts Yaketunis Yogyakarta, penulis langsung menemui guru bahasa

Arab kelas VIII untuk melakukan wawancara tentang evaluasi pembelajaran bahasa

Arab. Setelah menunggu beberapa menit, penulis bisa bertemu dengan bapak Masruri

Abdullah, SEI. Untuk melakukan wawancara. Bapak Masruri Abdullah sudah

mengajar selama delapan tahun di Mts Yaketunis Yogyakarta. Bapak Masruri

Abdullah kemudian menjelaskan tentang metode pembelajaran yang beliau gunakan

dalam mengajar bahasa Arab, yaitu metode yang sesuai dengan metode yang

diajarkan. Kemudian beliau menjelaskan tentang proses evaluasi pembelajaran bahasa

Arab, dari perencanaan, identifikasi kompetensi dan hasil belajar, tentang kisi-kisi,

perakitan soal, pelaksaan evaluasi, monitoring, sampai pada pemanfaatan evaluasi

pembelajaran bahasa Arab di Mts Yaketunis Yogyakarta. Setelah itu penulis meminta

data-data yang diperlukan dalam penelitian, seperti contoh naskah soal dan nilai-nilai

dari siswa kelas VIII. Selain itu penulis juga ditunjukkan tentang cara penilaian

hingga cara menulis nilai dalam buku rapor.

Interpretasi:

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui tentang evaluasi

pembelajaran bahasa Arab, dari perencanaan, identifikasi kompetensi dan hasil



belajar, tentang kisi-kisi, perakitan soal, pelaksaan evaluasi, monitoring, sampai pada

pemanfaatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab di Mts Yaketunis Yogyakarta.



Catatan Lapangan III

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi

Hari/tanggal : Senin, 7  Oktober 2013

Waktu : Pkl. 10.00-13.30 WIB

Lokasi : Mts Yaketunis Yogyakarta

Deskripsi:

Pada hari senin, penulis dating lag ke Mts Yaketunis Yogyakarta untuk melakukan

observasi dan dokumentasi untuk melengkapi penelitian yang penulis lakukan, yaitu

tentang penilaian dengan tes dan teknik non-tes. Teknik tes pada saat itu ialah guru

bahasa Arab melakukan ulangan harian. Penulis melihat bagaimana proses ulangan

harian bahasa Arab pada siswa kelas VIII. Setelah proses ulangan harian selesai,

penulis dan bapak Masruri Abdullah menuju ruang guru untuk menjelaskan tentang

penilaian dengan teknik non-tes, yaitu dengan menggunakan penilaian portofolio.

Setelah itu penulis menegtahui tentang penilaian dengan teknik tes dan non-tes yang

dilakukan bapak Masruri Abdullah terhadap siswa MTs Yaketunis Yogyakarta kelas

VIII.

Interpretasi:

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui tentang penilaian dengan tes dan

teknik non-tes yang dilakukan oleh bapak Masruri Abdullah yang sudah sesui dengan

prosedur pembelajaran.



Cacatan Lapangan IV

Metode pengumpulan dara : wawancara dan observasi

Hari/tanggal : Sabtu 13 Oktober 2013

Waktu : pkl 09.00-10.00 WIB

Lokasi : MTs Yaketunis Yogyakarta

Deskripsi:

Pada hari sabtu, peneliti dating lagi ke MTs Yaketunis Yogyakarta untuk mnelakukan

observasi dan observasi untuk melengkapi penelitian yaitu tentang sarana dan

prasarana yang di miliki oleh MTs Yaketunis guna untuk menunjang kelancaran

proses pembelajaran. Setelah itu peneliti melakukan observasi guna mencocokan dari

hasilk wawancara dengan keadaan yang sebernarnya.

Interpretasi:

Dari observasi yang dilakukan dapat diketahui tentang sarana dan prasarana yang di

miliki oleh MTs Yaketunis guna untuk menunjang kelancaran proses pembelajaran.



Cacatan Lapangan V

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/tanggal : 12-31 Oktober, 2013

Waktu : Pkl. 09.30-13.00 WIB

Lokasi : MTs Yaketunis Yogyakarta

Diskripsi:

Pada hari senin, peneliti dating lagi ke MTs Yaketunis Yogyakarta untuk melakukan

wawancara untuk melengkapi penelitian yang penulis lakukan. Wawancara meliputi

semua siswa kelas VIII dan setiap siswa mendapatkan pertanyaan dari peneliti terkait

dengan judul yang diangkat. Dari hasil wawancara tewrsebut peneliti gunakan

sebagai bahan utama dari rumusan masalah yang menjadi problematika di MTs

Yaketunis khususnya kelas VIII

Interpretasi:

Dari wawancara yang dikukan dapat diketahui bahan utama dari rumusan masalah

yang menjadi problematika di MTs Yaketunis khususnya kelas VIII



Wawancara dengan Rifan Febrianto (Peserta Tunanetra)

Hari/tanggal : Sabtu, 21 September 2013

Pukul : 09.30-10.10.00

Lokasi : Kelas VIII

Subjek Verbatim

Slamet Riyanto Dalam mengkuti proses pembelajaran, bapak guru sering kasih tugas

PR atau tugas kelas?

Rifan Biasa ada terus,

Slamet Riyanto Itu tugas PR atau tugas kelas?

Rifan Ada yang tugas rumah (PR), ada juga yang tugas kelas

Slamet Riyanto Masih ingat tugasnya disuruh apa?

Rifan Waktu itu disuruh buat tiga kalimat disuruh hafalan

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan tugas, kesulitan apa yang anda rasakan?

Rifan Ya pada tulisan

Slamet Riyanto Kenapa?

Rifan Ya karena aku belum bisa membaca sulit untuk mengetahui panjang

pendeknya

Slamet Riyanto Dalam pembelajaran, bapak guru sering menjelaskan tentang materi?

Rifan Ya biasa

Slamet Riyanto Pada ujian UTS dan UAS didampingi oleh guru atau cari sendiri?

Rifan Didampingi oleh gurunya

Slamet Riyanto Pada ujian UTS dan UAS bentuk soalnya berhuruf Braille atau awas?

Rifan Bentuk soalnya beruapa huruf awas

Slamet Riyanto Terus bagaimana cara mengerjakan soal-soal tersebut?



Rifan Ya dijawab setelah selesainya guru membacakan soal

Slamet Riyanto Dalam ujian waktu untuk menjawab dari soal-soal tes cukup?

Rifan Ya cukup

Slamet Riyanto Ada perkiraan betul 100% ?

Rifan Ya ada

Slamet Riyanto Menurut kamu yang menjadi penghambat dalam evaluasi bahasa Arab

apa?

Rifan Ada

Slamet Riyanto Apa itu?

Rifan Bagiku penulisan arab Braille

Slamet Riyanto Kalo faktor pendukung ?

Rifan Ada file, kamus, perpustakaan dan lab komputer

Slamet Riyanto Menurut Rifan untuk memperlancar evaluasi khususnya bahasa Arab

pihak sekolah harus ngapain?

Rifan Banyak-banyak latihan soal ujian terus  pendalaman materi



Wawancara dengan Taufik Rahmadi (Peserta Tunanetra)

Hari/tanggal : Selasa, 22 Oktober 2013

Pukul : 09.45-10.30

Tempat : Kelas VIII

Sabjek Verbatim

Slamet Riyanto Selama mengikuti pembelajaran bahasa Arab, bapak guru sering

memberi tugas harian ?

Taufiq Ya sering

Slamet Riyanto Masih ingat bentuk soalnya?

Taufiq Tugasnya untuk mengartikan jam

Slamet Riyanto Ada lagi tugasnya?

Taufiq Gak ingat

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan tugas , kesulitan dimana?

Taufiq Kesulitan biasanya di tulisannya bahasa Arab

Slamet Riyanto Kenapa?

Taufiq Ya sulit dipahami panjang pendeknya

Slamet Riyanto Dalam pembelajaran bapak guru sering memberi penjelasan

tentang materi?

Taufiq Sering

Slamet Riyanto Sampai paham?

taufiq Ya sampai paham

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan tugas, apakah anda meminta bantuan sama

teman atau nggak?

Taufiq Tergantung pada perintah gurunya, maksudnya kalo gurunya



menyuruh kerjasama ya kita kerjakan bareng-bareng begitu juga

sebaliknya kalo tugasnya  sendiri-sendiri ya dikerjakan sendiri-

sendiri

Slamet Riyanto Kalo untuk ujian UTS atau UAS itu didampngi sama gurunya

nggak?

Taufiq Didampingi

Slamet Riyanto Pendampingnya menacri sendiri atau dar sekolahan?

Taufiq Pendampingannya dari sekolah

Slamet Riyanto Bentuk soal dari UTS atau UAS berbentuk soal berhuruf Braille

atau bentuk soal awas?

Taufiq Seperti anak awas

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan soal-soal ujiannya dimana?

Taufiq Teksnya terlalu panjang

Slamet Riyanto Fasilitas apa yang menjadi pendukung ujian tersebut?

Taufiq Adanya pelatihan bahasa Arab

Slamet Riyanto Pilih mana di damping gurunya atau soal-soalnya berbentuk

braille ?

Taufiq Ya pilih soalnya berbentuk Braille ?.

Slamet Riyanto Kenapa?

Taufiq Kan bisa membaca soal berulang-ulang

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan soal-soal ujian yang dibacakan fokus

nggak?

Taufiq Fokus

Slamet Riyanto Kalo soalnya dibaca sendiri alias bentuk soalnya berupa tulisan

braille?

Taufiq Lebih fokus

Slamet Riyanto Masih ingat bentuk soal ujian UTS atau UAS?

Taufiq Ada pilihan ganda dan esai



Slamet Riyanto Dalam mengerjakan ujian waktunya cukup nggak?

Taufiq Ya cukup

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan soal-soalnya bisa selesai?

Taufiq Ya bisa semua selesai

Slamet Riyanto Betul seratus persen?

Taufiq Kurang tau

Slamet Riyanto Harapan kamu sebagai peserta didik dalam mengurangi

kesulitan-kesulitan dalam ujian?

Taufiq Adanya pelatihan-pelatihan bentuk soal, matyeri yang diberikan

ya sesuai dengan kemampuan muridnya

Slamet Riyanto Faktor-faktor apa yang menjadikan kamu merasa sulit?

Taufiq Mencari kosa kata dalam menerjemahkan

Slamet Riyanto Apakah tidak ada alat bantu?

Taufiq Ada tapi terbatas seperi kamus, lab

Slamet Riyanto Faktor penghambat yang timbul dari luar sekolah?

Taufiq Tidak ada

Slamet Riyanto Kalo faktor pendukung?

Taufiq Lab komputer bicara, file dan perpustakaan

Slamet Riyanto Berapa kali dalam seminggu?

Taufiq Tergantung pada muridnya kalo ke lab

Slamet Riyanto Kalo dilab ngapain?

Taufiq Ya disuruh mencari materi pelajaran

Slamet Riyanto Terimah kasih



Wawancara denagan Jamil Ahmad Abdurzikri (peserta didik tunanetra)

Hari/tanggal : Selasa, 25 September 2013

Pukul : 09.30-10.00 WIB

Tempat : kelas VIII

Subjek Verbatim

Slamet Riyanto Dalam mengkuti proses pembelajaran, bapak guru sering kasih

tugas PR atau tugas kelas?

Jamil Ya sering banget,

Slamet Riyanto Itu tugas PR atau tugas kelas?

jamil Ya tugas rumah (PR), ya tugas kelas

Slamet Riyanto Masih ingat tugasnya disuruh apa?

jamil Waktu itu disuruh buat tiga kalimat isim

Slamet Riyanto Dalam mengerjakan tugas, kesulitan apa yang anda rasakan?

Jamil Ya pada tulisan untuk panjang pendeknya

Slamet Riyanto Kenapa?

jamil Ya karena nggak tahu panjang pendeknya kan sulit untuk

mengetahui panjang pendeknya

Slamet Riyanto Dalam pembelajaran, bapak guru sering menjelaskan tentang

materi?

jamil Ya menjelaskan

Slamet Riyanto Pada ujian UTS dan UAS didampingi oleh guru atau cari sendiri?

jamil Didampingi oleh gurunya



Slamet Riyanto Pada ujian UTS dan UAS bentuk soalnya berhuruf Braille atau

awas?

jamil Bentuk soalnya beruapa huruf awas

Slamet Riyanto Terus bagaimana cara mengerjakan soal-soal tersebut?

jamil Ya soalnya dibacakan terus dijawab

Slamet Riyanto Dalam ujian waktu untuk menjawab dari soal-soal tes cukup?

jamil Ya cukup

Slamet Riyanto Ada perkiraan betul 100% ?

Jamil Kurang tau?

Slamet Riyanto Menurut kamu yang menjadi penghambat dalam evaluasi bahasa

Arab apa?

jamil Nggak ada

Slamet Riyanto Kalo faktor pendukung ?

jamil File, kamus, perpustakaan dan lab komputer

Slamet Riyanto Menurut mas untuk memperlancar evaluasi khususnya bahasa

Arab pihak sekolah harus ngapain?

jamil Banyak-banyak latihan soal ujian terus  pendalaman materi



Wawancara dengan Devi  Agustina (peserta didik tunanetra)

Hari/tanggal : Rabu, 27 Oktober 2013

Pukul : 09.30-10.15 WIB

Tempat : Kelas VIII

Subjek Verbatim

Slamet

Riyanto

Dalam mengkuti pembelajaran bahasa Arab, bapak sering kasih

tugas harian atau PR ?

Devi Agustina Ya sering

Slamet

Riyanto

Masih ingat tugasnya apa?

Devi Agustina Ya seperti kemaren disuruh menghafalkan

Slamer

Riyanto

Dalam mengerjakan tugas kesulitannya apa?

Devi Agustina Cara membacanya

Slamet

Riyanto

Dalam pembelajaran bapak sering menjelaskan tentang materi?

Devi Agustian Ya menjelaskan

Slamet

Riyanto

Kembali ketugas tadi, bapak kasih tugas untuk membaca teks

materi. Lalu materinya berupa huruf Braille atau awas?

Devi Agustina Jadi gini, bapak mendektek materi kemudian kita tulis ya tulisan

kita yang  dibaca, kan buku paket yang berupa huruf Braille belum

ada

Slamet Setiap akhir pelajaran. Apakah ada kuis atau semacam ulangan



Riyanto

Devi Agustina Kadang-kadang

Slamet riyanto Dalam pelaksanaan UTS atau UAS ada pendampingan?

Devi Agustina Ada pengawas tapi berfungsi sebagai pendamping

Slamet

Riyanto

Kemudian dari bentuk soalnya berbentuk Braille atau awas?

Devi Agustina Awas

Slamet

Riyanto

Cara mengerjakan bagaimana?

Devi Agustina Dibacakan sama pengawasnya

Slamet

Riyanto

Terus dalam mengerjakan soalnya kesulitannya dimana?

Devi Agustina Ya itu pengawas yang membacakannya kurang jelas

Slamet

Riyanto

Sekarang enak mana bentuk soalnya berupa huruf Braille atau awas

?

Devi Agustina Braille

Slamet

Riyanto

Kenapa?

Devi Agustina Kan anak-anak Braille sudah belajar huruf braille

Slamet

Riyanto

Dalam ujian UTS atau UAS waktunya cukup?

Devi Agustian Cukup

Slamet

Riyanto

Ada pandangan betul semua?

Devi Agustina Gak tau

Slamet

Riyanto

Faktor pendukung menurut kamu apa saja?

Devi Agustina Ya harus suka sama pelajarannya



Slamet

Riyanto

Selain itu?

Devi Agustina Ada lab, perpus dan file

Slamet

Riyanto

Kemudian faktor penghambat?

Devi agustina Susah memahaminya

Slamet

Riyanto

Kenapa?

Devi Agustina Ya kurang jelasnya pengawas membacakan soalnya terus

kecepeten membacanya

Slamet

Riyanto

Selain itu?

Devi Agustina Nggak ada

Slamet

Riyanto

Harapan kamu kepada MTs Yaketunis apa?

Devi Agustina mengharapkan layanan dari sekolahan harus ditingkatkan

khususnya waktu pelaksanaan UTS maupun UAS karena selama

ini sudah baik tetapi harus lebih baik. Misalnya dalam memberi

waktu untuk menjawab diberi waktu agak lama sedikit dan tidak

disuruh cepat-cepat sehingga sebagai peserta didik bisa lebih

berfikir dan lebih mengingat materi jadi kalo menjawab tidak

sembrono



Wawancara dengan Arif Prasetyo (Peserata Tunanetra)

Hari/tanggal : Rabu, 26 Oktober 2013

Pukul : 09.30-10.00

Tempat : Kelas VIII

sabjek Verbatin

Salmet RIyanto Selama proses pembelajaran bapak sering kasih tugas ?

Arif Sering kan bapak kasih tugas biasa anak-anak belum begitu

paham

Slamet Riyanto Bagaimana caranya mengerjakan tugas tersebut?

arif Kalo tugasnya kelompok ya dikerjakan bareng-bareng, kalo

tugasnya sendiri-sendiri ya semampunya

Slamet Riyanto Tugasnya itu PR atau ulangan harian ?

Arif Dua-duanya

Slamet Riyanto Terus bentuk soalnya dibacakan atau berupa kertas yang sudah

ada soal?

Arif Kalo ulangan harian bentuk soalnya dibacakan, kalo PR

bentuk soalnya dibacakan terus kita salin ke braille

Slamet Riyanto Kalo ulangan harian dijawab langsung atau gimana?

Arif Dijawab langsung

Slamet Riyanto Kalo ulangan harian cara menjawabnya pakai isyarat atau

nggak

Arif Pakai isyarat

Slamet Riyanto Kesulitannya apa dalam mengerjakan tugas atau PR?

Arif Yaitu penulisan arab Braille yang kurang dipahami apalagi



panjang pendeknya

Slamet  Riyanto Menurutmu faktor pendukung apa aja?

Arif Fasilitas berupa lab koputer, file dan perpus

Slamet Riyanto Dalam ujian UTS atau UAS cara mengerjakan soalnya

gimana?

Arif Soalnya dibacakan terus dijawab

Slamet Riyanto Mengenai jeda waktu. Apakah tidak menggagu dalam

menjawabnya?

Arif Itu tergantung pada soalnya, kalo soalnya panjang dan

memang waktunya masih lama ya kita santai tapi kalo sudah

mepet ya terburu-buru



Wawancara dengan guru bidang study bahasa Arab

Nama : Bapak Masruri Abdullah, SEI

Hari/tanggal : Rabu, 23 Oktober 2013

Pukul : 09.00-10.30 WIB

Lokasi : Ruang kantor kepala sekolah

1. Sudah berapa lama bapk mengajar di MTs Yaketunis Yogyakarta bidang

studi bahasa Arab?

- Saya mengajar disini sejak masih kuliyah di STAIN SOLO yaitu pada

th 2005 jadi kalo dihitung sampai sekarang sudah 8 th

2. Bapak dalam mengajar metode apa yang digunakan dalam menyampaikan

pengajaran bahasa Arab?

- Saya menggunakan metode bermacam-macam atau berbeda-beda

karena setiap saya mengajar itu pasti beda materi contohnya ketika

saya mengajar tentang istima’ maka saya menggunakan metode

menyimak dengan seksama terus menulis apa yang baru didengar atau

saya suruh kelaboratorium bahasa. Begtu juga waktu mengajar al-

kalam saya suruh muhadasah satu-persatu tentang materi  tersebut

begutu juga dengan materi-materi yang lainnya.

3. Bagaimana proses evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap

materi  pelajaran bahasaArab?



- Saya melakukan evaluasi itu setiap kali pertemuan walaupun

evaluasinya tidak tertulis hanya secara lisan sehingga saya bisa

mengetahui siswa-siswa mana yang belum paham betul karena murid

disini beda dengan murid yang lain, kalo disini semuanya difabel

tunanetra sehingga dibutuhkan pemahaman yang sangat kuat.

4. Apakah ada nilai standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa?

- Kalo standar nilai itu semua ada mulai dari kelas VII-XI kalo kelas VII

itu 70, kelas VIII 75 dan kelas XI 80

5. Jika tidak mencapai nilai standar kompetensi, apa yang bapak lakukan?

- Jika tidak mencapai standar kompetensi saya melakukan remidi supaya

nilai bisa mencapai standar.

6. Apakah dalam setiap pertemuan bapak mengadakan pre-test dan post-test?

- Kalo pre-test jarang sekali tapi kalo post-test sering saya lakukan

paling tidak setiap materi selesai contohnya materi tentang qiro’ah.

Saya katakana lagi post-testnya itu tidak secara tertulis.

7. Apakah setiap pertemuan siswa diberi tugas rumah?

- Ya, saya memberikan tugas itu setiap kali pertemuan baik pekerjaan

rumah atau pekerjaan kelas contohnya saya ketika ada urusan maka

saya kasih tugas untuk dikerjakan dikelas atau saya mengajar ya saya

kasih PR

8. Berapa kali dalam semester bapak mengadakan tes formatif?

- Saya melakukan tes formatif itu setiap akhir materi pelajaran

contohnya materi kitabah sudah selesai maka pertemuan berikutnya



saya gunakan untuk ulangan harian terus kalo belum ada yang paham

betul maka saya ulangi lagi materinya  walaupun hanya sebatasnya

kemudian tugas rumah itu saya berikan hampir setiap kali pertemuan

untuk memberikan pendalaman materi.

9. Apakah soal-soal evaluasi (ulangan harian, tugas dan mid semester)

diambil dari lembar kerja siswa(LKS) atau dibuat sendiri?

- Ya, kalo itu soal-soal ulangan harian, PR dan UTS kami mengambil

dari buku LKS disamping buku tersebut ada juga buku panduan dari

kemenag.

10. Apakah dalam mengevaluasi hasil belajar mengikuti ketentuan dari

sekolah?

- Ya. Kita dalam mengevaluasi hasil mengikuti ketentuan sekolah,

ketika hasil evaluasi sudah selesai maka setiap guru itu harus

menyerahkan hasil akhr nilai batas maksimal satu minggu setelah ujian

berlangsung.

11. Bagaimana pelaksanaan evaluasi bahasa Arab di sekolah?

- Evaluasi yang saya lakukan ya saya mengadakan tes baik tes harian,

PR, ulangan tengah semester dan ulangan akhir semester. Kalo tes

harian ya saya lakukan setiap kali pertemuan saya perjelas lagi

walaupun tesnya tidak secara tertulis, pekerjaan rumah saya berikan

12. Adakah kesulitan yang dihadapi oleh guru dalam melaksanakan evaluasi

dan bagaimana cara mengatasinya?



- Selama ini yang saya rasakan belum ada kesulitan hanya saja ya butuh

waktu ekstra, kan yang dihadapi bukan peserta didik awas melainkan

peserta tunanetra.

13. Bagaimana monitoring pelaksanaan evaluasi di MTs Yaketunis

Yogyakarta?

- Dalam memonitoring evaluasi yang ada di MTs Yaketunis khususnya

bahasa Arab. Lembaga pendidikan MTs Yaketunis melakukan

pengontrolan dari ujian dimulai samapai dengan ujian selesai sehingga

efektf dan tidaknya bisa diketahui.

14. Bagaimana pengolahan data yang diperoleh dari hasil evaluasi

pembelajaran bahasa Arab ?

- Pengolahan data yang diterima oleh guru bahasa Arab dari pengawas,

maka jarak satu minggu nilai sudah diserahkan kepada panitia.

15. Bagaimana manfaatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab untuk guru

bahasa Arab ?

- Manfaat yang saya rasakan sebagai guru bahasa Arab ya banyak salah

satunya, saya bisa mengetahui kapasitas anak didik mana pntar mana

yang biasa-biasa.

16. Bagaimana manfaatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab untuk orang tua

atau wali ?

- Manfaat yang kami berikan kepada orang tua atau wali siswa dari

adanya evaluasi tersebut salah satunya adalah hasil evaluasi anak didik

sehingga orang tua atau wali bisa mengetahui hasilnya.



17. Bagaimana manfaatan evaluasi pembelajaran bahasa Arab untuk lembaga

MTs Yaketunis sekolah ?

- Adanya evaluasi yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan

khususnya lembaga MTs Yaketunis bahwa evaluasi bisa memberikan

motifasi yang ingin lebih maju sehingga lembaga pendidikan MTs

Yaketunis dalam menerapkan sisten evaluasi bisa lebh maju pada

setiap evaluasi.

18. Bagaimana manfaat evaluasi pembelajaran bahasa Arab untuk peserta

didik  ?

- Evaluasi merupakan suatu tindakan yang dilaksanakan oleh lembaga

pendidikan khususnya lembaga pendidikan MTs Yaketunis yang

ditujukan kepada peserta didik  untuk mengukur kemampun yang

dimilki dalam menerima materi pelajaran, sehingga adanya evaluasi

tersebut   peserta didik bisa mengetahui kkemampuanya.

19. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dalam pelaksanaan

evaluasi ?

- Antara lain ya lab computer, perpustakaan dan file

20. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan

evaluasi ?

- Yang selama ini saya rasakan belum ada tapi kalo masalah kecil-kecil

ada misalnya dari ulangan UTS atau UAS ada yang essay jadi butuh

waktu yang cukup.



Wawancara dengan Kepala Sekolah

Hari/tanggal : 23 September 2013

Pukul : 09.00-10.00

Tempat : Ruang kepala sekolah

1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai kepala sekolah di MTs Yaketunis

Yogyakarta?

2. Kapan MTs Yaketuns Yogyakarta berdiri?

3. Berapa jumlah guru di MTs Yaketunis Yogyakarta?

4. Berapa jumlah peserta didik di MTs Yaketunis Yogyakarta?

5. Adakah sarana untuk pembelajaran bahasa Arab ?

6. Kurikulum apa yang diterapkan?

7. Bagamana proses evaluasi pembelajaran khususnya bahasa Arab di MTs

Yaketunis Yogyakarta?

8. Apakah bapak ikut terlibat?
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